BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Deskripsi perkembangan sosial emosional anak kelompok B
Di TK Damhil Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo yaitu: 1.kerjasama, yang
dikukan setiap anak terhadap teman sebaya sudah dapat dilakukan sehingga
dapat menumbuhkan sikap sosial emosional dari mulai anak berinteraksi dengan
orang lain. 2. Simpati, yang dimiliki oleh setiap anak dari anak mulai merasakan
apa yang dialami dilakukan dan diderita oleh orang lain sudah ditunjukan kepada
teman sebaya dan orang lain 3 Empati, yang ditunjukan anak terhadap orang lain
dengan memahami dan menyadari perasaan orang lain. yang diterapkan dari anak
sejak berusia dini sangat menumbuhkan sosial emosional anak 4. kemurahan hati,
yang dimiliki dengan ditunjukan melalui berbagi sesuatu kepada orang lain sudah
ditunjukan oleh anak dari sejak usia dini sehingga sikap berbagi kapada orang lain
inilah akan terus melekat dalam hatinya dan akan menjadi salah satu karakter
dalam dirinya.

5.2 Saran

Sehubungan dengan kesimpulan di atas maka mengenai Deskripsi
Perkembangan Sosial Emosional Anak Kelompok B Di Tk Damhil Kecamatan
Kota Selatan Kota Gorontalo dengan demikian guru harus lebih efektif dalam
mengembangkan sosial emosional anak sehingga nantinya anak mampu

berinteraksi di lingkungan sekolah keluarga dan masyrakat.
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